BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang
praktik penundaan pembagian harta warisan dapat diambil beberapa
kesimpulan di dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Faktor yang menjadi penyebab dilakukannya penundaan dalam pembagian
harta warisan yaitu: (a) Kurangnya musyawarah antara ahli waris. Faktor
ini disebabkan karena anak-anak pewaris tidak melakukan musyawarah
secara baik dalam membuka pembicaraan mengenai masalah warisan, para
ahli waris terasa enggan untuk mengawali pembicaraan warisan kepada
sesama saudara ahli waris yang lain, sementara itu semua didasari karena
takut terjadi kesalahpahaman dan justru akan menimbulkan perpecahan.
(b) Salah satu orang tua masih hidup. Faktor ini disebabkan karena ada
kekhawatiran para ahli waris jika harta warisan dibagikan nanti ketika
orang tua masih membutuhkan mereka tidak bisa membantu. (c) Anak
dianggap belum mampu mengemban warisan. Faktor ini disebabkan karena
orang tua menganggap anak-anaknya belum mampu mengoptimalkan harta
warisan yang akan dibagikan. (d) Harta warisan dikelola bersama. Faktor
ini disebabkan karena tidak ada pembicaraan pewaris baik selama
hidupnya kepada para ahli waris hingga menjelang kematiannya dan anak-
anaknya ingin mengelola harta warisan secara bersama-sama sehingga
amal jariah orang tua yang sudah meninggal bisa terus mengalir. (e)
Kurangnya ilmu tentang fikih mawaris. Faktor ini disebabkan masyarakat
Tanjung Unggat yang telah hidup di wilayah perkotaaan dimana sangat
jarang sekali pembahasan mendalam terkait pembagian harta warisan. Dan
tidak melibatkan tokoh agama dalam proses pembagian harta warisan

mereka
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2.

Dampak hukum terhadap ahli waris lain apabila terjadi penundaan
pembagian warisan yang dilakukan pada beberapa keluarga yaitu: 1) Hak
Ahli Waris yang tidak terpenuhi. Ini berlawanan dengan asas ijbari. 2)
bertentanagan dengan asas individual. 3) Pelanggaran prinsip amanah.
Penundaan pembagian warisan tanpa alasan yang syar’i dapat dianggap

sebagai suatu pelanggaran perintah dari Allah SWT.

. Pandangan hukum Islam tentang penundaan pembagian harta warisan ini

yaitu bahwa sebenarnya, hukum waris Islam tidak mengizinkan siapapun
dan masyarakat manapun untuk menunda pembagian harta warisan.
Warisan seharusnya diberikan kepada ahli warisnya, tetapi karena ditunda,
tidak jelas siapa yang memilikinya. Namun, secara ijbari, hukum kewarisan
Islam menetapkan bahwa harta dari seorang pewaris atau ahli waris secara
otomatis diberikan kepada ahli warisnya sesuai dengan kehendak Allah
SWT, tanpa dipengaruhi oleh keinginan pewaris atau ahli waris. Oleh karena
itu, seseorang yang meninggal dunia tidak perlu merencanakan
penggunaan hartanya setelah kematiannya karena hartanya secara
otomatis diberikan kepada ahli warisnya dengan bagian yang telah

ditetapkan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan sebelumnya, terdapat beberapa saran

yang hendaknya dicermati dan ditindaklanjuti, adapun saran-saran tersebut

yaitu:

1.

Hendaknya kepada seluruh pemuka masyarakat dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya hukum kewarisan
Islam dalam kehidupan dan untuk selalu mengutamakan hukum waris
Islam dibandingkan kebiasaan yang telah sering dilakukan masyarakat

setempat.

. Perlu adanya kerja sama yang baik dan harmonis antara Kantor Urusan

Agama dan perangkatnya dengan para tokoh agama yang paham dan
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mengerti hukum kewarisan Islam untuk memberikan bimbingan, arahan,
pencerahan, atau penyuluhan kepada masyarakat mengenai pentingnya
fikih mawaris dan cara pembagiannya.

. Di dalam masyarakat hukum waris Islam sangat terbilang pasif dalam
penerapannya maka dari itu diperlukan usaha-usaha untuk setiap individu
memahami lebih lanjut mengenai hukum waris Islam ini.

. Untuk mengetahui lebih banyak dan mendalam variasi masyarakat Islam
setempat, yang akan dijadikan bahan pembentukan unifikasi hukum
kewarisan dibeberapa tempat dengan didasarkan pada ketetapan awal
bahwa kewarisan yang dilaksanakan masyarakat Islam di tempat tertentu
merupakan paduan antara kebiasaan masyarakat dengan kewarisan Islam,

maka kiranya penelitian ini perlu dilanjutkan oleh peneliti yang lain.
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